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ABSTRAK 

aria sumanti, suatu telaah budaya mengenai "omamori sebagai kepercayaan 
orang Jepang" di bawah bimbingan lbu Sandra Herlina S.S.,M.A, Fakultas 
Sastra Jepang Universitas Darma Persada, Jakarta, Agustus 2007 

Jepang merupakan negara maju yang tetap menjaga hasil budaya 
yang berasal dari kepercayaan rakyat. Hasil budaya yang berasal dari 
kepercayaan rakyat yang masih bertahan hingga saat int adalah omamori. 
Oleh karena itulah, penulis tertarik mengambil tema omamori, yang saat ini 
telah menjadi bagian dari kehidupan orang Jepang 

Pada awalnya omamori digunakan oleh masyarakat pertanian. Kini, 
masyarakat modern tidak hanya menggunakan omamori sebagai jimat 
keberuntungan dan pelindung, tetapi juga digunakan sebagai jimat 
penghilang rasa cemas. Jika wisatawan asing berkunjung ke Jepang, mereka 
membeli omamori sebagai souvenir. Sekarang bermacam-macam bentuk dan 

jenis omamori ada di Jepang. Oleh karena itu, sampai saat ini orang Jepang 
menggunakan omamori. 

Manfaat dari penelitian ini adalah penulis dapat mengetahui 
pergeseran makna omamori. Dahulu, omamori hanya digunakan sebagai 
jimat, tetapi kini omamori juga dapat digunakan sebagai hiasan, oleh-oleh 
dan souvenir. Omamori kini merupakan barang dagangan yang bernilai 
ekonomi. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Sistem religi merupakan salah satu unsur budaya yang erat 

hubungannya dengan kehid~pan manusia. Menurut J.G Frazer dalam buku 

Sejarah Teori Antropologi yang dimaksud dengan religi adalah "segala sistem 

tingkah laku manusia untuk mencapai suatu maksud dengan cara 

menyandarkan diri kepada kemauan dan kekuasaan mahluk-mahluk halus, 

seperti roh-roh, dewa-dewa, dan sebagainya." ' Secara singkat yang 

dimaksud dengan religi adalah bentuk atau sistem kepercayaan atau agama 

yang dimiliki oleh suatu masyarakat 

Demikian pula halnya dengan Jepang yang merupakan negara yang 

memiliki keragaman dalam hal sistem kepercayaan. Namun cara berpikir 

orang Jepang terhadap agarna becbeda dengan car a berpikir orang Ba rat atau 

orang Indonesia terhadap agama. Dalam kehidupannya orang Jepang tidak 

menganggap agama sebagai suatu hal yang eksklusif, kerena bagi mereka 

rnenganut sebuah agarna bukanlah hal rnutlak, mereka bahkan dapat 

menjalani beberapa agama sekaligus dalam kehidupannya. 

Setidaknya terdapat empat religi utama yang mempengaruhi kehidupan 

orang Jepang hingga saat ini. Keempat religi tersebut adalah Shinto, 

' Kocndjaraningrat, Sejarah Tort Antrapologi, (Jakarta: UI Press, 1988), 54 



2 

Konfusius, Budha dan Kristen. Dari keempat religi tersebut yang paling 

dominan dalam kehidupan sebagian besar orang Jepang adalah Shinto dan 

Budha. Shinto merupakan kepercayaan tertua dan kepercayaan asli orang 

Jepang. Menurut James Danandjaja mengutip dari Harumi Befu dalam buku 

foklor Jepang mengatakan bahwa "Shimo merupakan gabungan kepercayaan 

primitif dan praktek-praktek yang berkaitan dengan jiwa-jiwa, roh-roh, hantu 

dan sebagainya." 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Shirto adalah kepercayaan 

yang mendapat tempat istimewa dari semua sistem kepercayaan yang ada di 

Jepang . Sampai saat ini Shinto terus menjadi bagian dalam kehidupan orang 

Jepang dan kecintaan orang Jepang akan alam serta keakrabannya dengan 

alam juga berasal dari konsep-konsep Shinto. Konfusius adalah religi yang 

berasal dari Cina, berkaitan dengan tata krama sosial atau etika yang secara 

khusus ditunjukkan melalui kesetiaan terhedap penguasa serta kepatuhan 

anak kepada orang tuanya 

Di dalam Konfusius juga tidak ada konsep keilahan, yang ada hanyalah 

pemikiran yang benar dan hidup yang benear. Sekarang ini hampir tidak ada 

orang Jepang yang menganggap dirinya pengarut Konfusius, tetapi nilai-nilai 

etikanya masih tetap bertahan hingga kini. Selain kepercayaan Shinto agama 

yang terpenting lainnya adalah agama Budha. Agama Budha masuk ke 

Jepang sekitar abad ke-5 sampai abad ke-6, ajaran Budha telah mengakar 

1bid, 164 
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secara kuat dan mengalami proses naturalisasi ke dalam kebudayaan Jepang, 

sehingga orang Jepang tidak lagi menganggap agama Budha adalah agama 

yang berasal dari luar Jepang. Agama Kristen pertama kali diperkenalkan 

pada abad ke-16 oleh seorang pendeta bernama Franciscus Xavier, tetapi 

sampai saat ini agama Kristen belum dapat dinaturalisasikan ke dalam 

kebudayaan Jepang. Meskipun pemeluk agama Kristen di Jepang sedikit, 

namun kegiatan-kegiatan keagamaanya justru dilakukan oleh sebagian besar 

orang Jepang, tetapi hal ini hanya sebates kesenangan dan kebiasaan untuk 

meniru gaya barat saja. Misalnya saja, ke:kut sertaan orang Jepang yang tidak 

memeluk agama Kristen saat perayaan natal Semua religi yang ada di 

Jepang memang cenderung bekerja sama daripada berselisih satu sama lain, 

bahkan tradisi yang berasal dari religi-religi besar berbaur menjadi satu. 

Robert N Bellah dalam buku Religi Tokugawa menyebutkan bahwa : 

Konfusianisme dan Shinto banyak meminjam atau 
mengambil metafisika dan psikologi Budhisme, Budhisme dan 
Shinto telah meminjam etika Konfusius, sedangkam 
Konfusianisme dan Budhisme telah pula sepenuhnya 
dijepangkan3 

Dari penjelasan dietas apat diasumsikan bahwa religi yang ada di 

Jepang saling melengkapi satu sama lain. 

Selain keempat religi yang telan disebutkan ada satu lagi yang 

mempengaruhi kehidupan religi orang Jepang, yaitu kepercayaan rakyat atau 

minkan shink~ ( E [II {i A]I). Minkan Shinko ( III ( A1) merupakan 

Robert N. Bellah, Religi Tokugawa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), 79 
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kepercayaan rakyat yang telah ada sejak dulu, yang sekarang lebih dikenal 

dengan kepercayaan Shinto. Minkan Shinko adalah kepercayaan rakyat 

Jepang yang tersusun berdasarkan suatu kepercayaan terhadap kekuatan 

gaib dan hal-hal magis. 

Kepercayaan rakyat ini biasanya dianut oleh masyarakat tradisional 

yang pada umumnya percaya terhadap hal-hal yang bersifat magis dan 

percaya ternadap adanya kekuatan sakti yang tersimpan dalam benda-benda 

pusaka, dalam batu dan dalam jimat. Berbagai bentuk konkrit dari minkan 

shink~ masih terus dipertahankan oleh orang Jepang sampai saat ini. Salah 

satunya adalah jimat atau yang sekarang ini disebut omamori. Bentuk konkrit 

lainnya yang dapat ditemukan di Jepang antara lain ofuda, ema, omikuji, dan 

uranaishi. 

Di Jepang juga terdapat kepercayaan terhadap jimat. Orang Jepang 

mempercayai adanya kekuatan di dalam jimat yang dapat melindungi dan 

memberikan keberuntungan. Ada berbagai macam jimat yang terkenal di 

Jepang antara lain omamori ( t ' )  ,  ofuda ( A 3 s t )  dan hamaya ( 

k 8 ) . O m a m o ri  merupakan jImai pelindung dan keberuntungan bagi 

seseorang. 

Berbagai bentuk omamori kini banyak beredar di Jepang dan yang 

paling terkenal adalah omamori bukuro ( ' R ) ,  yaitu omamori yang 

berbentuk kantung yang di dalamnya «erdapat secarik kertas atau potongan 
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kayu bertuliskan nama dewa yang sudah didoakan. Selain omamori bukuro 

sekarang ini Juga ada omamori berbentuk kartu dan omamori berbentuk chip 

yang digunakan untuk melindungi peralatan IT (/nformat,on technology). 

Omamori juga tersedia dalam berbagai jenis, sehingga dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pemakainya. Sampai saat ini masih banyak orang 

Jepang yeng menggunakan omamori dalam kehidupan mereka. Hal ini 

menunjukkan meskipun kepercayaan orang Jepang terhadap omamon 

berasal dari minkan shink~, tetapi kepercayaan tersebut tetap terjaga meski 

Jepang merupakan negara maju. 

1 .2 Permasalahan 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian skripsi ini adalah 

apa yang dimaksud dengan kepercayaan rakyat atau minkan shinko dan 

hubungannya dengan omamori sebagei kepercayaan orang Jepang. Serta 

fungsi omamori bagi orang Jepang 

1.3 Tujuan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin memaparkan mengenai religi 

orang Jepang, khususnya keporcayaan rakyat atau minkan shink~, ingin 

mengetahui asal usul munculnya omamori, juga ingin mengetahui apa arti dan 

fungsi omamori bagi orang Jepang serta mengetahui jenis omamori yang 

http://en.wikipedia.org/wiki/omarori 
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paling diminati oleh orang Jepang sehingga dapet menambah pengetahuan 

penulis dan pembaca tentang budaya Jepang. 

1 .4 Pembatasan Masalah 

Agar kegiatan penulisan lebih fokus, mnaka penulis merasa perlu 

membatasi hal-hal yang akan dibahas. Batasan-batasan tersebut antara lain 

sebagai berikut : 

1 .  Bentuk religi orang Jepang yang akan dibahas hanya minkan shink~ 

atau kepercayaan rakyat. 

2. Bentuk konkrit dari minkan shink~ yang akan dibahas hanya omamori 

3. Bentuk omamori yang akan dibahas omamori bukuro, omamori 

berbentuk kartu serta omamoi berbertuk chip sedangkan jenis 

omamori yang akan dibahas hanya nade mamori, kanai anzen, ki5tsu 

anzen, enmusubi, anzan, gakugyj~j atau g~kaku omamori, 

shobaihanjo dan shogan j~j~ 

1 .5 Hipotesis 

Kepercayaan rakyat atau minkan shinko membentuk suatu 

kepercayaan terhadap omamori. Latar belakang munculnya omamori karena 

adanya kepercayaan terhadap dewa-dewa yang dapat melindungi serta 

memberikan keberuntungan. Fungsi omamori bagi orang Jepang tidak hanya 
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sebagai jimat yang dapat rnemberikan keberuntungan serta melindungi 

mereka dari hal-hal buruk tetap1 sekarang ini omamori juga berfungsi sebagai 

jimat yang memberikan rasa aman dan bukan berarti mereka percaya begitu 

saja pada kekuatan omamori tanpa melakukan usaha tertentu untuk 

mencapai keinginannya. 

1 .6 Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adaah metode 

deskripsi analisis yaitu metode dengan mendeskripsikan data-data yang ada 

k e m u d i a n  m e n g a n a l i s a  data tersebut, sedangkan data-data yang digunakan 

berasal dari berbagai sumber seperti buku-buku, serta memperoleh data 

penunjang dari beberapa situs di internet (i-library) dan beberapa artikel di 

majalah 

1 .7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan in disusun dengan maksud untuk 

- 

memudahkan pembaca mendapatkan gambaran keseluruhan secara jelas 

dari pembahasan yang dilakukan. Sistematika tugas akhir ini adalah sebagai 

b e ri k u t :  

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini penulis ingin menguraikan latar belakang, 

permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan 



masalah, hipotesis, metode penelitian, dan 

Bab II 

Bab Ill 

Bab IV 

sistematika penulisan. 

Merupakan penguaraian tentang minkan shink~ 

atau kepercayaan rakyat yang ada di Jepang, 

penguraian tentang asal usul munculnya omamori 

serta penguraian tentang omamori mulai dari bentuk 

sampai jenis omainori yang paling diminati di Jepang. 

Merupakan penguraian tertang omamori sebagai 

kepercayaan orang Jepang, penguraian tentang arti 

dan fungsi omamori bagi oran Jepang serta 

penguraian tentang pergeseran makna omamori. 

Merupakan bab yang memuat kesimpulan dari 

penjelasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. 


